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ABSTRACT

Dental and oral health can be affected by a decrease in plaque, a decrease in plaque, and a decrease in the debris index, as
well as a decrease in oral hygiene. This study used a descriptive survey method to determine the effectiveness of self-
cleansing by chewing semaingkai (Citrullus iatus) and jicama (Paichyrhizus erosus) fruit on the debris index of students at
SD Negeri 067247 Laiu Cih, Kecaimaitain Medain Tuntungain.The results of this study showed that the 15 respondents’
debris index before chewing semaingkai fruit was 2.2 ml (very low), and after chewing semaingkai fruit it became 8.6 ml
(normal). The debris index of 15 respondents before chewing bengkuaing fruit was 2.3 ml (very low), and after chewing
bengkuaing fruit it became 6 ml (normal). The debris index of 15 respondents before chewing semaingkai fruit was 1.2
(moderate) and after chewing semaingkai fruit it became 0.3 (good). The debris index of 15 respondents before chewing
Jicama fruit was 1.34 (fair) and after chewing it increased to 0.47 (good).The conclusion from this study is that self-cleansing
occurs, increasing the level of debris index after chewing jicama fruit. According to the respondents, consuming jicama fruit
as a self-cleansing method maintains dental and oral hygiene.

Keywords : Self Cleansing, Watermelon, Jicama, Debris Index
ABSTRAK

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan umum. Masalah kesehatan gigi dan mulut
dapat terjadi akibat menurunnya laju aliran saliva dan timbulnya debris indeks akibat kurangnya kebersihan gigi dan
mulut. Penelitian ini menggunakan metode survei deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui efektifitas self cleansing
mengunyah buah semangka (citrullus lanatus) dan bengkuang (pachyrhizus erosus) terhadap debris indeks pada siswa/i SD
Negeri 067247 Lau Cih Kecamatan Medan Tuntungan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa laju aliran saliva dari 15
responden sebelum mengunyah buah semangka sebesar 2,2 ml (very low), dan sesudah mengunyah buah semangka menjadi
8,6 ml (normal). Laju aliran saliva dari 15 responden sebelum mengunyah buah bengkuang sebesar 2,3 ml (very low), dan
sesudah mengunyah buah bengkuang menjadi 6 ml (normal). Debris indeks pada 15 responden sebelum mengunyah buah
semangka 1,2 (sedang) dan sesudah mengunyah buah semangka menjadi 0,3 (baik). Debris indeks pada 15 responden
sebelum mengunyah buah bengkuang 1,34 (sedang) dan sesudah mengunyah buah bengkuang menjadi 0,47 (baik).
Simpulan yang diperoleh pada penelitian ini adalah terjadi self cleansing yang meningkatkan laju aliran saliva terhadap
debris indeks setelah mengunyah buah semangka. Diharapkan kepada responden agar rajin mengkonsumsi buah sebagai
self cleansing dalam menjaga kebersihan gigi dan mulutnya.

Kata kunci : Self Cleansing, Semangka, Bengkuang, Debris Indeks
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PENDAHULUAN

Menurut WHO (2021) kesehatan sebagai
keadaan mental, fisik dan kesejahteraan sosial yang
berfungsi secara normal tidak hanya dari tidak
adanya suatu penyakit saja. Salah satu bagian dari
kesehatan tersebut termasuk kesehatan gigi dan
mulut yang merupakan bagian dari kesehatan secara
umum yang sangat perlu diperhatikan oleh
masyarakat.

Kesehatan gigi dan mulut merupakan
bagian penting dari kesehatan umum. Kesehatan
gigi dan mulut yang buruk memiliki dampak negatif
pada pertumbuhan dan perkembangan, mengganggu
produktifitas kerja, mengurangi kualitas hidup, dan
kesejahteraan seseorang. Penyakit gigi dan mulut
adalah salah satu penyakit kronis yang paling umum
di seluruh dunia dan merupakan masalah kesehatan
masyarakat yang utama karena menyebabkan beban
kesehatan dan beban ekonomi pada individu,
keluarga, masyarakat, dan sistem pelayanan
kesehatan. Penyakit gigi dan mulut juga bisa
mengakibatkan rasa sakit dan mengganggu fungsi
sebagian anggota tubuh. Kesehatan gigi dan mulut
sering kali tidak menjadi prioritas utama bagi
sebagian orang. Padahal, gigi dan mulut merupakan
pintu gerbang masuknya kuman dan bakteri
sehingga dapat mengganggu kesehatan organ tubuh
lainnya (Anang dkk, 2021).

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) pada tahun 2018 menyatakan persentase
masalah gigi dan mulut di Indonesia tergolong
tinggi yaitu 57,6%. Masalah gigi dan mulut yang
sering terjadi pada masyarakat salah satunya yaitu
karies. Prevalensi karies gigi pada anak prasekolah
di Indonesia yaitu pada anak usia 5-6 tahun (93%)
yang memiliki rata-rata dmf-t 8,43 yang termasuk
dalam kategori karies anak usia dini yang parah.

Menurut Tanjung (2022) kebersihan gigi
dan mulut dapat dicapai dengan cara menyikat gigi
secara rutin setiap hari, selain dapat menjaga
kebersihan gigi dan mulut, menyikat gigi juga dapat
memelihara kesehatan serta mencegah
pembentukan plak. Faktor penyebab masalah
kesehatan gigi dan mulut adalah plak. Plak adalah
suatu lapisan lengket dari kumpulan bakteri. Plak
akan selalu terbentuk pada gigi geligi dan meluas ke
seluruh permukaan gigi apabila seseorang
mengabaikan  kebersihan gigi dan mulut.
Kebersihan gigi dan mulut seseorang diukur oleh
keadaan debris dan kalkulus menggunakan Oral
Hygiene Index Simplified (OHI-S) dengan
melakukan pemeriksaan indeks. Terbentuknya

debris dan kalkulus diawali oleh sisa-sisa makanan
atau deposit-deposit lain yang menempel pada
permukaan gigi.

Kebersihan gigi dan mulut yang buruk bisa
menyebabkan adanya debris dan kalkulus. Debris
dan kalkulus berkontribusi terhadap terjadinya
radang gusi yang dapat berkembang menjadi
penyakit periodontal yang ditandai dengan gusi
bengkak, berdarah, bernanah, bau mulut, gigi
goyang bahkan hingga lepas sendiri (Louisa, 2021).

Buah semangka merupakan buah yang
sering dikonsumsi oleh mayoritas rakyat Indonesia.
Buah ini disukai karena memiliki rasa yang manis
dan warna yang menarik. Warna dari daging buah
ini yaitu berwarna merah atau kuning dengan kulit
luar berwarna hijau muda dan larik-larik hijau tua.
Buah semangka sendiri memiliki kandungan 93,4%
air, 48,8% likopen, 5,3% karbohidrat, 0,5% protein,
0,2% serat, 0,1% lemak, vitamin A, vitamin B,
vitamin C, mineral, kalium, asam folat dan rendah
kandungan kolesterol dan lemak jenuh (Sekartini
dkk, 2020). Mengunyah buah semangka ini sangat
baik dan bermanfaat untuk menurunkan debris
indeks karena dapat menstimulasi atau mendorong
sekresi air ludah (saliva) yang mempunyai
kemampuan self cleansing alami pada plak gigi
(Purnomowati dkk, 2016).

Menurut  Nopiransi ~ (2019)  bahwa
kandungan air dan serat yang cukup banyak dalam
semangka membuat buah ini bisa menjadi
pembersih alami bagi gigi dan mulut sehingga bisa
menurunkan debris indeks. Selain buah semangka,
ada juga buah yang memiliki kandungan dalam
menurunkan debris indeks, yaitu buah bengkuang.
Penelitian yang dilakukan Hidayati (2018),
menunjukkan mengunyah buah semangka dapat
menurunkan debris indeks, sebelum mengunyah
buah semangka debris indeks 1,7 dengan kriteria
sedang dan sesudah mengunyah buah semangka
debris indeks 0,5 dengan kriteria baik.

Bengkuang merupakan umbi-umbian yang
berasal dari Benua Amerika ini termasuk dalam
suku polong-polongan atau fabaceae dan buah ini
sering dijumpai pada menu olahan rujak buah.
Bengkuang memiliki daging berwarna putih susu
dan kulit berwarna cokelat muda. Bengkuang
mengandung zat gizi yang cukup tinggi, yaitu 80-
90% air, 10-17% karbohidrat, 1-25% serat, 1-0,2%
lemak, dan juga vitamin C. Bengkuang juga
merupakan salah satu buah yang banyak
mengandung air dan kaya akan isoflavon yang
berguna sebagai antioksidan dan menurunkan kadar
kolesterol jahat (Puput, 2021). Berdasarkan
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penelitian yang dilakukan Bela (2018), menyatakan
buah berserat seperti semangka, melon, pir,
bengkuang sangat efektif dalam menurunkan debris
indeks pada gigi. Terbukti sebelum mengunyah
buah bengkuang debris indeks 2,3 dengan kriteria
buruk, sesudah mengunyah buah bengkuang debris
indeks 0,6 dengan kriteria baik.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan
pada 10 siswa/i kelas IV SD Negeri 067247 Lau Cih
Kecamatan Medan Tuntungan terdapat 8 orang anak
yang memiliki debris indeks yang buruk, karena
kurang mengetahui dan mengerti cara memelihara
kesehatan gigi dan mulut.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dipakai adalah
penelitian survey yang bersifat deskriptif dengan
metode pemeriksaan lansung ke rongga mulut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektifitas self cleansing mengunyah buah
semangka (citrullus lanatus) dan bengkuang
(pachyrhizus erosus) terhadap debris indeks pada
siswa/i kelas SD Negeri 067247 Lau Cih Kecamatan
Medan Tuntungan. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 30 orang. Sampel yang terpilih adalah
siswa/i kelas IV SD Negeri 067247 Lau Cih
Kecamatan Medan Tuntungan sebanyak 30 orang.
Kemudian di bagi 2 kelompok, 15 siswa/i
mengunyah buah semangka dan 15 siswa/i
mengunyah buah bengkuang.

Hasil Penelitian

Data yang dikumpulkan adalah hasil
penelitian yang dilakukan pada siswa/i SD Negeri
067247 Lau Cih Kecamatan Medan Tuntungan.
Pengumpulan data yang dilakukan dengan
pemeriksaan lansung ke rongga mulut siswa/i yang
menjadi sampel. Setelah seluruh data terkumpul,
lalu disajikan data dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi sebagai berikut :

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kriteria
Laju Aliran Saliva Sebelum dan Sesudah
Mengunyah Buah Semangka (Citrullus Lanatus)
pada siswa/i SD Negeri 067247 Lau Cih
Kecamatan Medan Tuntungan

Kriteria Sebelum Sesudah
n % n %
Very Low 13 86,7 0 0
Low 2 13,3 0 0
Normal 0 0 15 100

Jumlah 15 100 15 100

Berdasarkan data tabel 4.1 dapat dilihat
bahwa laju aliran saliva dari 15 siswa/i sebelum
mengunyah buah semangka kriteria very low
sebanyak 13 orang (86,7%), kriteria /ow sebanyak 2
orang (13,3%), sedangkan untuk kriteria normal
tidak ada. Selanjutnya laju aliran saliva sesudah
mengunyah buah semangka kriteria very low dan
low tidak ada, sedangkan untuk kriteria normal
sebanyak 15 orang (100%).

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kriteria
Laju Aliran Saliva Sebelum dan Sesudah
Mengunyah Buah Bengkuang
(Pachyrhizus Erosus) SD Negeri 067247 Lau Cih

Kecamatan Medan Tuntungan

Sebelum Sesudah
Kriteria
S0 N )
Very Low 12 80 0 0
Low 3 20 5 33,3
Normal 0 0 10 66,7
Jumlah 15 100 15 100

Berdasarkan data tabel 4.2 dapat dilihat
bahwa laju aliran saliva dari 15 siswa/i sebelum
mengunyah buah bengkuang kriteria very low
sebanyak 12 orang (80%), kriteria /ow sebanyak 3
orang (20%), sedangkan untuk kriteria normal tidak
ada. Selanjutnya laju aliran saliva sesudah
mengunyah buah bengkuang kriteria very low tidak
ada, kriteria low sebanyak 5 orang (33,3%),
sedangkan untuk kriteria normal sebanyak 10 orang
(66,7%).

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kriteria
Debris Indeks Sebelum dan Sesudah Mengunyah
Buah Semangka (Citrullus Lanatus) pada Siswa/i

SD Negeri 067247 Lau
Cih Kecamatan Medan Tuntungan

o . Sebelum Sesudah
Kriteria " o " %
Baik 1 6,7 14 93,3
Sedang 13 86,6 1 6,7
Buruk 1 6,7 0 0
Jumlah 15 100 15 100
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Berdasarkan data tabel 4.3 dapat dilihat
bahwa debris indeks dari 15 siswa/i sebelum
mengunyah buah semangka kriteria baik sebanyak 1
orang (6,7%), kriteria sedang sebanyak 13 orang
(86,6%), kriteria buruk sebanyak 1 orang (6,7%).
Selanjutnya debris indeks sesudah mengunyah buah
semangka kriteria baik sebanyak 14 orang (93,3%),
kriteria sedang sebanyak 1 orang (6,7%), sedangkan
untuk kriteria yang buruk tidak ada.

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kriteria
Debris Indeks Sebelum dan Sesudah Mengunyah
Buah Bengkuang (Pachyrhizus Erosus) pada
siswa/i SD Negeri 067247 Lau Cih Kecamatan
Medan Tuntungan

Kriteria Sebelum Sesudah
n % n %
Baik 1 6,7 12 80
Sedang 11 73,3 3 20
Buruk 3 20 0 0
Jumlah 15 100 15 100

Berdasarkan data tabel 4.4 dapat dilihat
bahwa debris indeks dari 15 siswa/i sebelum
mengunyah buah bengkuang kriteria baik sebanyak
1 orang (6,7%), kriteria sedang sebanyak 11 orang
(73,3%), kriteria buruk sebanyak 3 orang (20%).
Selanjutnya debris indeks sesudah mengunyah buah
bengkuang kriteria baik sebanyak 12 orang (80%),
kriteria sedang sebanyak 3 orang (20%), sedangkan
untuk kriteria yang buruk tidak ada.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian ini persentase
gambaran self cleansing mengunyah buah semangka
(citrullus  lanatus) dan  buah  bengkuang
(pachyrhizus erosus) terhadap penurunan debris
indeks pada siswa/i SD Negeri 067247 Lau Cih
Kecamatan Medan Tuntungan.

Persentase laju aliran saliva dari 15 siswa/i
sebelum mengunyah buah semangka kriteria very
low sebanyak 13 orang (86,7%), kriteria low
sebanyak 2 orang (13,3%), sedangkan untuk kriteria
normal tidak ada, karena responden belum
mengunyah buah semangka yang mengandung
banyak air. Selanjutnya laju aliran saliva sesudah
mengunyah buah semangka kriteria very low dan
low tidak ada, sedangkan untuk kriteria normal
meningkat menjadi sebanyak 15 orang (100%),
karena responden sudah mengunyah buah semangka
yang mengandung banyak air.

Persentase laju aliran saliva dari 15 siswa/i
sebelum mengunyah buah bengkuang kriteria very
low sebanyak 12 orang (80%), kriteria low sebanyak
3 orang (20%), sedangkan untuk kriteria normal
tidak ada, karena responden belum mengunyah buah
bengkuang vyang mengandung banyak serat.
Selanjutnya laju aliran saliva sesudah mengunyah
buah bengkuang kriteria very low tidak ada, kriteria
low sebanyak 5 orang (33,3%), sedangkan untuk
kriteria normal meningkat menjadi sebanyak 10
orang (66,7%), karena responden sudah mengunyah
buah bengkuang yang mengandung banyak serat.

Saliva menjadi salah satu komponen yang
mempengaruhi proses terjadinya debris karena
saliva selalu membasahi gigi geligi sehingga
mempengaruhi lingkungan dalam rongga mulut.
Saliva juga memiliki komposisi dan konsentrasi
yang berbeda-beda yang dapat mempengaruhi
kondisi sekresi saliva sehingga lingkungan rongga
mulut setiap individu berbeda. Sekresi saliva dapat
dipengaruhi oleh rangsangan yang diterima oleh
kelenjar saliva. Rangsangan tersebut dapat terjadi
melalui rangsangan mekanis seperti mengunyah
buah-buahan seperti semangka dan bengkuang yang
mengandung banyak air dan berserat akan terjadi
peningkatan pada laju aliran saliva. Salah satu
pengukuran volume saliva dapat dilakukan dengan
menampung saliva dalam pot saliva kemudian di
hitung volumenya dan dinyatakan dalam ml
(Rahayu dkk, 2018). Berdasarkan data hasil
pemeriksaan dapat dilihat bahwa ada perbedaan laju
aliran saliva dalam mengunyah buah semangka dan
bengkuang sama-sama efektif dalam peningkatan
laju aliran sal/iva namun buah semangka yang paling
efektif dalam peningkatan laju aliran saliva.

Persentase  debris  indeks  sebelum
mengunyah buah semangka kriteria baik sebanyak 1
orang (6,7%), sedang sebanyak 13 orang (86,6%),
buruk sebanyak 1 orang (6,7%). Selanjutnya debris
indeks sesudah mengunyah buah semangka kriteria
baik sebanyak 14 orang (93,3%), sedang sebanyak 1
orang (6,7), sedangkan untuk kriteria yang buruk
tidak ada.

Persentase  debris  indeks  sebelum
mengunyah buah bengkuang kriteria baik sebanyak
1 orang (6,7%), sedang sebanyak 11 orang (73,3%),
buruk sebanyak 3 orang (20%). Selanjutnya debris
indeks sesudah mengunyah buah bengkuang kriteria
baik sebanyak 12 orang (80%), sedang sebanyak 3
orang (20%), sedangkan untuk kriteria yang buruk
tidak ada.

Kesehatan gigi dan mulut merupakan suatu
keadaan dimana rongga mulut dalam keadaan bersih
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dan bebas dari sisa makan atau plak serta kotoran
lainnya yang berada dalam permukaan gigi.
Perlindungan pada permukaan gigi dapat dilakukan
dengan cara mengunyah makanan berair dan
berserat seperti semangka dan bengkuang dapat
membantu membersihkan debris dan plak pada
permukaan gigi dan melindungi gigi dari karies.

Hal yang dapat dilakukan dengan hasil
teori-teori penelitian lain yang berjudul "Debris
Indeks Setelah Mengkonsumsi Buah Semangka Dan
Bengkuang Pada Mahasiswa Tingkat III B Jurusan
Keperawatan Gigi Poltekkes Bandung" Hasil
persentasi indeks kebersihan gigi dan mulut
sebelum mengunyah buah semangka kriteria baik
(33,33%), kriteria sedang (66,66%), dan kriteria
buruk (0%). Sedangkan sebelum mengunyah buah
bengkuang mempunyai hasil persentasi indeks
debris yang sama dengan kriteria baik yaitu
(33,33%), kriteria sedang (66,66%), dan kriteria
buruk (0%). Dari buah semangka dan bengkuang
nilainya sama (Subhi, D. M. 2023). Berdasarkan
data hasil pemeriksaan dapat dilihat bahwa ada
perbedaan buah semangka dan bengkuang tetapi
sama-sama efektif dalam menurunkan debris
indeks, namun yang lebih efektif dalam menurunkan
debris indeks yaitu buah semangka, hal ini dapat
terjadi karena kandungan air dan kandungan serat
pada buah semangka dan bengkuang hampir sama,
yaitu pada buah semangka kandungan serat sebesar
2,6 gram dan kandungan air sebesar 84,1 gram.
Sedangkan pada buah bengkuang kandungan serat
sebesar 0,50 gram dan kandungan air sebesar 92,30
gram. Dengan hasil penelitian ini dapat dijelaskan
bahwa buah semangka yang paling efektif untuk
menurunkan angka debris indeks.

Pentingnya setiap individu mengkonsumsi
buah-buahan yang mengandung serat dan air agar
mencegah penumpukan debris sehingga kerusakan
gigi dapat dicegah.

Penelitian ini memiliki kekurangan karena
penelitian  ini  tidak menggunakan metode
perbandingan dalam mencari hasil penelitian. Tetapi
penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dengan menggunakan survei yang bertujuan untuk
mengetahui efektifitas self cleansing mengunyah
buah semangka (citrullus lanatus) dan bengkuang
(pachyrhizus erosus) terhadap penurunan debris
indeks pada siswa/i SD Negeri 067247 Lau Cih
Kecamatan Medan Tuntungan.

Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
pada siswa/i SD Negeri 067247 Lau Cih Kecamatan
Medan Tuntungan dapat disimpulkan bahwa
mengunyah buah semangka dan buah bengkuang

dapat meningkatkan laju aliran saliva karena
didalam buah terdapat banyak air dan serat yang
mampu membersihkan debris yang melekat pada

gigi.
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